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Abstract

Writing a scholarship essay requires argumentative literacy that not only presents information but also constructs
an academic identity convincingly. Many students still struggle to begin their narratives, organize coherent
storylines, and articulate study goals and contributions persuasively. This study aims to describe the
strengthening of argumentative literacy through narrative rhetoric in writing Indonesian-language essays among
students of UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. The research employs a descriptive design with a
qualitative approach supported by simple quantitative analysis. Data were collected through a Google Form
completed by participants of a scholarship essay writing workshop, consisting of self-rating scales related to
persuasive understanding and rhetorical ability, as well as narrative responses about personal experiences that
represent their identity, the most challenging aspects of writing an essay, and reflections on the workshop.
Quantitative data were analyzed descriptively to map tendencies in students’ perceptions of argumentative
literacy, while narrative data were examined through coding of ethos, pathos, and logos, thematic identification
of identity construction, and contextual interpretation. The findings are expected to portray how students present
their academic identity in essays, the dominant rhetorical strategies they employ, and the areas of writing skills
that require improvement. These results serve as a basis for developing a narrative rhetoric—based essay writing
module within the context of Indonesian Language Education.

Keywords : argumentative, beasiswa, construction, essay, identity.

Abstrak
Penulisan esai beasiswa menuntut kemampuan literasi argumentatif yang tidak hanya menyusun informasi, tetapi
juga membangun identitas akademik secara meyakinkan. Banyak mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
memulai cerita, menyusun alur yang runtut, serta merumuskan tujuan studi dan kontribusi secara persuasif.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penguatan literasi argumentatif melalui retorika naratif dalam penulisan
esai Bahasa Indonesia bagi mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Desain penelitian yang
digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang didukung analisis kuantitatif sederhana. Data
diperoleh melalui Google Form yang diisi peserta pelatihan penulisan esai beasiswa, berupa skala penilaian diri
terhadap pemahaman esai persuasif dan kemampuan retorika, serta jawaban naratif mengenai pengalaman hidup
yang dianggap mewakili diri, bagian tersulit dalam menulis esai, dan kesan terhadap kegiatan. Data kuantitatif
dianalisis secara deskriptif untuk memetakan kecenderungan persepsi literasi argumentatif, sedangkan data naratif
dianalisis melalui pengkodean etos, pathos, dan logos, penemuan tema-tema konstruksi identitas, dan interpretasi
kontekstual. Hasil penelitian diharapkan memotret pola cara mahasiswa menampilkan identitas akademiknya
dalam esai, strategi retorika yang paling dominan digunakan, serta aspek-aspek kemampuan menulis yang masih
membutuhkan penguatan. Temuan tersebut menjadi dasar penyusunan modul pelatihan penulisan esai berbasis
retorika naratif dalam konteks Pendidikan Bahasa Indonesia.
Kata Kunci : argumentatif, beasiswa, esai, identitas, retorika.

1. PENDAHULUAN

Keterampilan menulis esai merupakan salah satu bentuk ekspresi akademik yang menuntut
kemampuan berpikir kritis, pengorganisasian gagasan, dan penyampaian argumentasi yang
meyakinkan. Dalam konteks pendidikan tinggi, kemampuan tersebut menjadi indikator literasi
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argumentatif mahasiswa, yaitu kapasitas untuk menyatakan posisi, mendukungnya dengan alasan logis,
dan mengomunikasikannya dalam struktur wacana yang kohesif dan koheren. Namun, berbagai kajian
menunjukkan bahwa kemampuan menulis argumentatif mahasiswa Indonesia masih berada pada
kategori rendah hingga berkembang, terutama pada aspek penalaran dan penyusunan argumentasi
berbasis pengalaman personal (Moreno et al., 2024; Widiastuti et al., 2024). Temuan nasional dalam
evaluasi mutu pendidikan tinggi juga menegaskan bahwa mahasiswa cenderung menghasilkan tulisan
informatif-deskriptif alih-alih persuasif-argumentatif, sehingga tujuan retoris tulisan sering kali tidak
tercapai (Lovren & Jablanovic, 2023).

Fenomena ini tampak jelas dalam konteks menulis esai beasiswa, yang pada dasarnya menuntut
mahasiswa menampilkan diri sebagai individu dengan kredibilitas akademik dan orientasi kontribusi
sosial. Data awal yang dihimpun melalui Google Form pada peserta pelatihan penulisan esai di UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung menunjukkan tiga kecenderungan utama: (1) mahasiswa
kesulitan memulai narasi personal; (2) belum mampu menyusun alur cerita yang runtut dan bermakna;
dan (3) belum mampu merumuskan tujuan studi dan kontribusi secara meyakinkan. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara pengalaman personal mahasiswa dan kemampuannya
mengonstruksi pengalaman tersebut menjadi argumen akademik yang persuasif. Situasi ini juga sejalan
dengan temuan berbagai studi tentang keterampilan komunikasi akademik mahasiswa yang
menekankan lemahnya integrasi pengalaman personal ke dalam struktur argumentasi (Campbell &
Olteanu, 2024; Machado Toffolo et al., 2022).

Pada dimensi teoretis, konsep retorika menekankan bahwa efektivitas persuasi bergantung pada
kredibilitas penutur, kekuatan logika, dan kemampuan membangkitkan resonansi emosional. Dalam
konteks kontemporer, hubungan antara identitas dan presentasi diri juga dipahami sebagai tindakan
performatif yang dibentuk sesuai dengan audiens dan konteks sosial (El Refaie & Thatcher, 2025).
Sementara itu, pendekatan naratif memandang cerita sebagai medium bagi individu untuk memaknai
pengalaman hidup dan membingkainya untuk tujuan tertentu, termasuk membangun citra akademik
(Sharitt et al., 2023; Sunassee et al., 2021). Dengan demikian, pengalaman personal mahasiswa tidak
hanya berfungsi sebagai isi cerita, tetapi juga sebagai strategi retoris untuk membangun identitas
akademik yang memperkuat argumentasi.

Studi-studi empiris mendukung urgensi pendekatan ini. Misalnya, penelitian Batitusta &
Hardinata (2024) dan Laila & Zakiyah (2023) menunjukkan bahwa narasi yang dibingkai secara
emosional dan reflektif mampu membentuk representasi diri yang kuat sekaligus menggerakkan
pembaca secara persuasif. Temuan serupa juga terlihat pada penelitian (Schneider-Mayerson et al.,
2023), yang menegaskan bahwa teks naratif dapat meningkatkan kedekatan emosional dan
memengaruhi cara pembaca memaknai isu kompleks. Kedua penelitian ini memperlihatkan bahwa
narasi memiliki potensi retoris untuk memperkuat daya persuasi melalui resonansi emosional, kejelasan
tujuan, dan representasi diri yang meyakinkan.

Namun demikian, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. Pertama, kajian kemampuan
argumentatif mahasiswa di Indonesia lebih banyak menyoroti aspek struktur, koherensi, dan keutuhan
isi, tetapi belum menyentuh integrasi strategi retorika naratif sebagai penguat identitas akademik
(Goralnik et al., 2012). Kedua, penelitian mengenai esai beasiswa umumnya bersifat teknis berfokus
pada format dan langkah penulisan tanpa mengkaji proses representasi diri melalui bahasa (Hariandi et
al., 2023; Saiful & Setyorini, 2022). Ketiga, belum ada penelitian yang secara khusus memetakan
kecenderungan retorika mahasiswa UIN SATU Tulungagung dalam menghadirkan kredibilitas, afeksi,
dan logika dalam esai Bahasa Indonesia (Eustachio et al., 2024; Kouam, 2025).

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan konseptual dan praktis. Kebaruan konseptual
terletak pada upaya memadukan perspektif identitas naratif, emosi ekologis, dan konstruksi retoris
dalam memahami penulisan esai sebagai praktik representasi diri yang persuasif. Sementara itu,
kebaruan praktis terletak pada analisis empiris berbasis data mahasiswa yang diarahkan untuk
merumuskan kebutuhan riil dalam pengembangan kemampuan menulis argumentatif. Penelitian ini
tidak hanya memperkaya kajian Pendidikan Bahasa Indonesia, tetapi juga memberikan landasan bagi
pengembangan pelatihan dan modul penulisan esai yang kontekstual, strategis, dan berorientasi
penguatan identitas akademik mahasiswa. Sejalan dengan itu, tujuan penelitian ini adalah mengungkap
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bagaimana mahasiswa UIN SATU Tulungagung membangun literasi argumentatifnya melalui
penerapan retorika naratif dalam penulisan esai Bahasa Indonesia.

2. METODE PENGABDIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kualitatif karena berorientasi
pada pemahaman mendalam mengenai proses konstruksi literasi argumentatif dan strategi retorika
naratif dalam penulisan esai mahasiswa. Subjek penelitian adalah mahasiswa peserta pelatihan
penulisan esai beasiswa di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang dipilih karena konteks
tersebut menyediakan situasi autentik bagi mahasiswa untuk merepresentasikan identitas akademiknya
melalui tulisan. Data penelitian terdiri atas respons naratif peserta terkait pengalaman personal dan
kesulitan menulis esai sebagai sumber data kualitatif, serta penilaian diri mengenai pemahaman dan
kemampuan retorika sebagai data pendukung. Seluruh data dikumpulkan melalui formulir daring
(Google Form) yang memungkinkan peserta memberikan jawaban reflektif secara mandiri dan bebas
tekanan situasional. Analisis data dilakukan melalui empat tahap, yaitu reduksi data untuk memilah
respons yang relevan, pengkodean berdasarkan kategori etos, pathos, dan logos, penyusunan tema
naratif mengenai pola konstruksi identitas akademik, serta interpretasi temuan dalam kaitannya dengan
teori retorika dan konteks budaya akademik mahasiswa. Keabsahan data dijaga melalui pembacaan
berulang dan triangulasi sederhana antara kecenderungan persepsi kuantitatif dan temuan naratif
kualitatif. Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman komprehensif
mengenai cara mahasiswa membangun argumentasi melalui narasi dalam penulisan esai Bahasa
Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Interaksi llmiah yang Membuka Ruang Kesadaran Argumentatif

Kegiatan seminar yang diikuti oleh mahasiswa UIN SATU Tulungagung menjadi ruang
interaksi ilmiah yang memungkinkan munculnya kesadaran awal mengenai pentingnya penulisan esai
yang argumentatif. Forum ini menghadirkan dinamika dialogis yang mempertemukan mahasiswa
dengan gagasan-gagasan baru tentang esai sebagai wacana persuasif, bukan sekadar cerita personal.
Respons peserta yang terekam melalui Google Form menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
mulai menyadari bahwa esai beasiswa menuntut kemampuan mengemukakan tujuan, kontribusi, dan
rasionalitas. Meski banyak peserta mengaku belum pernah menulis esai secara serius sebelumnya,
mereka menunjukkan antusiasme tinggi selama seminar. Kesadaran ini menjadi krusial karena
memperlihatkan bahwa minat menulis argumentatif tidak hadir secara spontan, tetapi dimediasi oleh
interaksi akademik yang memantik pemahaman kolektif (Alvarado et al., 2023; Peralta et al., 2024;
VanDerHeide et al., 2023). Dengan demikian, seminar ini bukan hanya berfungsi sebagai kegiatan
informatif, melainkan sebagai arena awal yang menggerakkan mahasiswa untuk memandang penulisan
esai sebagai praktik retorika yang membutuhkan pertimbangan logis, kesadaran tujuan, dan konstruksi
argumen yang lebih matang. Momentum ini menjadi fondasi bagi temuan-temuan berikutnya mengenai
bagaimana mahasiswa mulai memanfaatkan narasi personal dalam membangun identitas akademik dan
daya persuasif esainya (Ambarwati & Wahyuni, 2020; Damayanti & Ambarwati, 2024).

Data dari hasil menyebarkan angket menunjukkan bahwa mayoritas peserta menilai
pemahaman mereka tentang esai yang bersifat persuasif berada pada kategori sedang ke rendah.
Kenyataan ini membuktikan bahwa forum seminar yang diselenggarakan berperan krusial sebagai
pemantik kesadaran dasar mengenai penulisan esai beasiswa yang difokuskan dan dikonstruksikan
secara argumentatif, bukan hanya deskriptif (Fitriah, 2021; Moreno Tapia & Caceres Mesa, 2023).
Selain itu, terjadi perubahan cara pandang peserta yang muncul selama seminar. Perubahan cara
pandang tersebut terlihat dari respon reflektif peserta yang menyadari terdapat perbedaan antara narasi
personal dan argumentasi akademik. Hal tersebut menunjukkan bahwa seminar menjadi sarana
rekonseptualisasi antara menulis cerita dan membangun argumen. Pemateri pada forum seminar
menampilkan contoh esai yang baik, sehingga kesadaran mahasiswa dapat terbentuk. Pemodelan esai
beasiswa yang ditampilkan tersebut, berperan membuat peserta menyadari struktur argumentatif yang
belum dikenali sebelumnya. Tidak hanya pemahaman yang bersifat konseptual, forum seminar juga
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mampu membangkitkan motivasi peserta (Hakim, 2025; Hustiana 2024). Kesadaran yang muncul
tersebut selaras dengan teori rhetorical awareness dimana pemahaman terhadap audiens, tujuan, dan
konteks adalah prasyarat bagi penulisan argumentatif yang efektif.

Dominasi Retorika Naratif dalam Representasi Identitas Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa UIN SATU Tulungagung cenderung
menggunakan narasi pengalaman personal sebagai strategi utama dalam membangun identitas
akademiknya. Kisah tentang kegagalan, perjuangan ekonomi keluarga, pencapaian kompetisi, hingga
perjalanan organisasi menjadi pola yang paling menonjol. Temuan ini menguatkan pandangan
Riessman (2008) bahwa narasi berfungsi sebagai sarana untuk memaknai diri sekaligus menampilkan
persona tertentu di hadapan audiens. Narasi personal tersebut menjadi medium yang paling sering
digunakan untuk mendeskripsikan siapa mereka atau bagaimana perjalanan hidup terbentuk
(Mangabeira & Menezes, 2025; Novac et al., 2023; Sztukowski-Crowley & Funk, n.d.: 2020). Hal
tersebut menunjukkan bahwa cerita hidup adalah modal retoris yang paling mudah diakses secara
emosional.

Dalam perspektif retorika Aristoteles, strategi mahasiswa terutama bertumpu pada etos dan
pathos. Etos tampak melalui penekanan pada karakter gigih, mandiri, dan berkomitmen. Mayoritas
peserta menyampaikan identitas sebagai “pejuang pendidikan” atau “anak pertama yang ingin
membanggakan keluarga”. Pathos hadir melalui pengelolaan emosi seperti rasa kecewa, haru, atau
kebanggaan untuk membangun koneksi psikologis dengan pembaca. Narasi tersebut disusun untuk
memunculkan dan membangun kedekatan emosional atau membangkitkan rasa empati dengan
pembaca, sehingga pembaca merasa yakin bahwa mahasiswa tersebut pantas mendapatkan kesempatan
beasiswa. Pola ini sejalan dengan gagasan Goffman (1959) bahwa identitas merupakan performa sosial
yang dibangun secara strategis, bukan sekadar refleksi diri. Persona yang ditampilkan tidak selalu
identik dengan keseluruhan diri peserta, namun merupakan representasi yang dipilih secara strategis
agar sesuai dengan aturan beasiswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa penulisan esai tidak hanya
sebatas proses mengingat pengalaman, tetapi juga perilaku strategis untuk membangun citra akademik
tertentu.

Dominasi etos—pathos menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki modal awal yang kuat dalam
membangun daya persuasif melalui narasi. Namun, narasi yang dihadirkan masih sebatas impresif,
menunjukkan citra “siapa saya” dan belum sepenuhnya diarahkan menjadi argumen akademik yang
deliberatif (Buckley, 2018; Selwyn, 2024). Kondisi ini mengisyaratkan bahwa narasi memiliki potensi
besar sebagai pintu masuk pengembangan kemampuan menulis dalam Pendidikan Bahasa Indonesia.
Potensi ini perlu difasilitasi melalui pendekatan pedagogis yang mampu mengarahkan narasi menjadi
landasan argumentasi, sehingga menjadi pijakan awal penyusunan modul pelatihan penulisan esai
berbasis retorika naratif yang memanfaatkan kekuatan cerita sebagai strategi persuasif yang edukatif
dan terarah (Bala, 2022; Hadhinoto & Oktavianti, 2020).

Kelemahan Logos dan Kebutuhan Penguatan Literasi Argumentatif

Berbeda dengan etos dan pathos, unsur logos tampak menjadi titik terlemah dalam esai
mahasiswa. Berikut tabel perbandingan antara etos, pathos, dan logos.

Tabel 1. Perbandingan Etos, Pathos, dan Logos

Aspek Indikator Bukti dari Data Analisis
Etos Moralitas, kompetensi, | Cerita berpartisipasi dalam | Etos muncul secara kuat yang
keterampilan, dan | organisasi, kerja keras, dan | bertujuan untuk pembentukan
tanggung jawab prestasi yang dicapai citra diri yang positif
Pathos | Momen dramatis, | Kegagalan, kehilangan, | Pathos mendominasi karena narasi
penggunaan emosi dan perjuangan secara | yang dimunculkan berhubungan
ekonomi dengan pengalaman emosional
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Logos | Tujuan akademik, | Tujuan studi belum jelas | Mahasiswa belum mampu
alasan logis dan masuk | dan  kontribusi  masih | berargumentasi.
akal, dan kontribusi abstrak

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa banyak narasi berhenti pada kisah pengalaman
tanpa mengaitkannya dengan tujuan studi, rencana kontribusi, atau penalaran logis yang menyatakan
mengapa pengalaman tersebut relevan dalam konteks akademik. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa belum sepenuhnya mampu bergerak dari “bercerita” menuju “berargumentasi.”

Temuan ini sejalan dengan kajian literasi akademik yang menyebutkan bahwa mahasiswa
sering memiliki pengalaman kaya, tetapi kurang mampu mengonstruksi alasan dan klaim yang logis
dalam penulisan akademik (llyas & Arifin, 2025; Ma, n.d.: 2024; Mendoza Anchundia et al., 2025;
Putri, 2024). Mahasiswa dapat menguasai kemampuan naratif, tetapi tidak terbiasa mengekspresikan
gagasan secara argumentatif dan analitis. Dengan demikian, persoalan utama bukan pada ketiadaan
pengalaman, melainkan pada kemampuan mengonversi pengalaman menjadi argumen persuasif dan
terstruktur.

Kelemahan pada aspek logos menegaskan perlunya intervensi sistematis dalam pembelajaran
penulisan esai Bahasa Indonesia. Penguatan literasi argumentatif tidak dapat bergantung pada intuisi
mahasiswa semata, tetapi memerlukan desain pembelajaran yang memandu mereka mengolah narasi
menjadi argumentasi (Lin, 2023). Di sinilah urgensi penyusunan modul pelatihan penulisan esai
berbasis retorika naratif, yang secara eksplisit membantu mahasiswa:

1. menghubungkan pengalaman personal dengan tujuan akademik,
2. menyusun argumen yang logis dan fokus, dan
3. membangun esai yang persuasif, bukan sekadar deskriptif.

Kelemahan logos yang ditemukan dalam hasil tulisan mahasiswa bukan sebatas hambatan tetap,
tetapi peluang pedagogis untuk mengarahkan kekuatan naratif menuju kemampuan berpikir dan
menulis yang lebih dalam dan kritis. Penguatan literasi argumentatif memiliki urgensi agar mahasiswa
dapat menghasilkan esai yang menyentuh secara emosional dan meyakinkan secara logis. Dengan
demikian, modul ini menjadi jembatan pedagogis yang mampu mengarahkan kekuatan naratif
mahasiswa menuju kemampuan argumentatif yang matang, kritis, dan relevan dengan tuntutan
Pendidikan Bahasa Indonesia di perguruan tinggi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penulisan esai mahasiswa UIN SATU Tulungagung
menunjukkan kecenderungan kuat pada penggunaan retorika naratif berbasis pengalaman personal
sebagai strategi utama dalam membangun identitas akademik. Narasi tentang kegigihan, kegagalan,
pencapaian, maupun perjuangan hidup menjadi modal etos dan pathos yang dominan dalam upaya
persuasif mahasiswa, sehingga mampu menampilkan citra diri yang positif dan meyakinkan. Namun,
unsur logos, yang mencakup kejelasan tujuan studi, alur penalaran, dan rencana kontribusi, masih
tampak lemah, sehingga narasi sering berhenti pada penceritaan tanpa berkembang menjadi
argumentasi yang terstruktur. Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi argumentatif mahasiswa belum
terbentuk secara utuh, dan mereka masih berada pada tahap impresif bukan deliberatif .

Temuan tersebut memiliki implikasi penting bagi pembelajaran menulis esai. Dominasi narasi
personal mengindikasikan bahwa mahasiswa sebenarnya memiliki potensi reflektif dan ekspresif yang
kuat, namun mereka membutuhkan dukungan pedagogis untuk mengonversi narasi menjadi argumen
yang logis dan persuasif. Karena itu, penelitian ini menegaskan perlunya pengembangan modul
pelatihan penulisan esai berbasis retorika naratif yang secara sistematis mengintegrasikan kekuatan etos
dan pathos dengan penguatan logos. Modul tersebut dapat berfungsi sebagai jembatan pembelajaran
yang membantu mahasiswa menghubungkan pengalaman personal dengan tujuan akademik, menyusun
penalaran yang koheren, serta menghasilkan esai yang tidak hanya deskriptif, tetapi argumentatif.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis bagi kajian Pendidikan
Bahasa Indonesia, tetapi juga menawarkan kontribusi praktis berupa arah pengembangan program
pelatihan yang kontekstual, strategis, dan berorientasi pada penguatan identitas akademik mahasiswa.
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